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ABSTRACT: This study aims to determine the financial feasibility of coconut kopyor farming ( Cocos mucifera L ) 
and determine the sensitivity of coconut kopyor farming to changes in input prices, or the price of output in District 
Dukuhseti, Pati Regency. This research uses descriptive method . The data used are primary and secondary . Data 
analysis method used is the method of financial analysis which consists of the payback period , NPV, IRR, Gross 
B/C ratio, Net B/C ratio and Sensitivity Analysis. The results showed that coconut kopyor farming in District 
Dukuhseti Pati Regency feasible with payback period of 8 years and 6 months, the positive value of 
Rp444.423.719,96 NPV, IRR 23,23% over 12,02% interest rate, gross B/C and Net B/C respectively 1,63 and 2,46 
is more than one. The results of the sensitivity analysis indicate that the first scenario output price changes due to 
selling decreasing price by 35,13% is not feasible and production dropped by 10% is still feasible and the second 
scenario changes in input prices due to increasing costs 5,66% still feasible. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial usahatani kelapa kopyor (Cocos 
mucifera L) dan mengetahui sensitivitas usahatani kelapa kopyor terhadap perubahan harga input atau harga output 
di Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data yang digunakan 
adalah primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis kelayakan finansial yang 
terdiri dari Payback Period, NPV, IRR, Gross B/C ratio, Net B/C ratio danAnalisis Sensitivitas. Hasil penelitian 
menunujukkan analisis usahatani kelapa kopyor tipe genjah seluas 1 Ha layak untuk dilaksanakan sehingga petani 
dapat mengusahakannya secara optimal dapat dilihat dari aspek finansial yaitu Payback Period sebesar 8 tahun 6 
bulan yang lebih pendek dari umur ekonomis yaitu 25 tahun, NPV bernilai positif sebesar Rp444.423.719,96, IRR 
sebesar 23,23% yang lebih besar dari suku bunga riil dipasaran yaitu sebesar 12,02%, GrossB/CRatio dan Net 
B/CRatio sebesar 1,63 dan 2,46 yang lebih besar dari satu.Hasil analisis sensitivitas usahatani kelapa kopyor di 
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati menunjukkan usahatani kelapa kopyor tidak memiliki kepekaan terhadap 
perubahan harga input dan harga output maka resiko kerugian yang kecil.Berdasarkan pada skenario pertama 
perubahan harga output yang disebabkan harga jual turun sebesar 35,13% tidak layak dilaksanakan sedangkan 
produksi turun sebesar 10% dan skenario kedua biaya operasional dan biaya investasi naik 5,66% maka usahatani 
kelapa kopyor layak dilaksanakan. 
 
 
Kata kunci :  Tanaman kelapa kopyor tipe genjah, kelayakan finansial, analisis sensitivitas, penerimaan, biaya 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pertanian Indonesia memiliki 5 sub 
sektor pertanian yaitu tanaman 
pangan, perkebunan, perikanan, 
peternakaan, dan kehutanan.Menurut 
Ketaren dan Djatmiko (1981) 
Komoditas palma dari sektor 
perkebunan yaitu kelapa, merupakan 
komoditas yang mampu untuk 
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diekspor karena dapat dikonsumsi 
dan sebagai bahan campuran 
makanan dan minuman. Terdapat 
kelapa yang unik, eksotik dengan rasa 
yang enak yaitu kelapa kopyor 
(Cocos mucifera L). Kelapa kopyor 
merupakan komoditas yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan daging buah 
yang enak, sehingga banyak diminati 
konsumen. 
Tanaman kelapa unik ini 
ditemukan di beberapa sentra 
produksi kelapa di Indonesia. Salah 
satunya di Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah, yang memiliki beberapa 
populasi unggulan kelapa kopyor. 
Beberapa keunggulan populasi kelapa 
kopyor asal Pati tersebut adalah cepat 
berbuah (3-4 tahun) sehingga 
dikategorikan sebagai kelapa kopyor 
Genjah dan  persentase menghasilkan 
buah kopyor pertandan yang tinggi 
mencapai 50%. Tanaman ini telah 
dibudidayakan lebih dari 50 tahun 
yang lalu, dan telah didaftarkan di 
Pusat Perlindungan Varietas 
Tanaman (PPVT) sebagai calon  
varietas unggul lokal pada tahun 2007 
(Dinas Litbang, 2013).Kelapa kopyor 
yang memiliki harga jual tinggi maka 
harus tetap diusahakan agar 
produksinya meningkat untuk 
menunjang perekonomian petani 
kelapa kopyor di Kabupaten Pati. 
Tanaman ini menyebar di delapan 
Kecamatan di Pati Jawa Tengah yaitu 
Kecamatan Gunungwungkal, 
Cluwak, Trangkil, Gembong, 
Wedarijaksa dan tiga Kecamatan 
yang memiliki areal lahan terluas 
yaitu Dukuhseti, Tayu, 
Margoyoso.Luas lahan dan produksi 
kelapa kopyor per Kecamatan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Jumlah produksi yang 
dihasilkan oleh Kecamatan Dukuhseti 
paling tinggi. Pada tahun 2010, 
Kecamatan Dukuhseti memiliki luas 
tanam sebesar 247,50 ha, tahun 2011 
dan 2012 mengalami peningkatan 
yaitu 248,76 ha dan 251,20 ha, 
sedangkan pada tahun 2013 tidak 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
luas lahan untuk tanaman kelapa 
kopyor di Kecamatan Dukuhseti 
cukup kecil sebesar 0,925 Ha selama 
4 tahun. Harga jual yang berfluktuasi, 
produksi kelapa kopyor yang tidak 
menentu, adanya penambahan biaya 
pemeliharaan,dan terjadinya inflasi 
harga faktor produksi. Terdapat 
kisaran jangka waktu antara 
pengeluaran investasi dengan 
penerimaan saat tanaman sebelum 
menghasilkan sampai tanaman 
menghasilkan. Maka selanjutnya 
dilakukan analisis kelayakan finansial 
dan analisis sensitivitas usahatani 
kelapa kopyor. 
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Tabel 1. Luas Tanam dan Jumlah Produksi Kelapa Kopyor per Kecamatan di 
Kabupaten Pati Tahun 2010-2013 
No. Kecamatan 
Luas Tanam (Ha) Jumlah Produksi (Butir) 
2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013 
1 Gembong 31,60 31,10 31,00 38,50 1.802 4.582 2.266 6.962 
2 Wedarijaksa 29,85 29,50 29,40 29,40 27.974 21.110 10.991 31.770 
3 Trangkil 82,75 82,75 81,80 81,80 21.800 21.025 11.190 33.459 
4 Margoyoso 258,10 260,70 262,20 262,20 252.327 229.565 112.086 248.784 
5 Gunungwungkal 19,50 19,50 19,50 34,50 8.589 7.980 4.028 11.348 
6 Cluwak 18,55 18,55 18,50 18,50 9.312 8.567 4.374 12.204 
7 Tayu 208,40 209,60 211,30 211,30 213.248 203.570 99.663 218.273 
8 Dukuhseti 247,50 248,76 251,20 251,20 310.728 296.215 142.497 312.608 
 Jumlah 924,05 927,96 932,10 966,35 846.647 795.359 389.285 883.350 
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Pati, 2013 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis. Teknik 
pelaksanaan dalam penelitian ini 
adalah wawancara. Penelitian ini 
dilaksanaan di Desa Ngagel dan 
Alasdowo, Kecamatan Dukuhseti, 
Kabupaten Pati.Pengambilan 
responden pada penelitian ini adalah 
dengan metode 
purposive.Pertimbangan responden 
yang digunakan merupakan anggota 
kelompok tani kelapa kopyor di Desa 
Ngagel dan Alasdowo. 
Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kelayakan finansial yaitu 
Payback Period, NPV, IRR, Gross 
B/C ratio, Net B/C ratio danAnalisis 
Sensitivitas terhadap perubahan harga 
input dan harga output. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden dan Keragaan 
Usahatani Kelapa Kopyor di 
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten 
Pati 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa Kemampuan 
mengelola usahatani dapat 
dipengaruhi oleh faktor umur, 
pendidikan, dan pengalaman dalam 
berusahatani. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata umur responden adalah 49 
tahun, yang berarti responden masih 
tergolong dalam usia produktif. Rata-
rata pendidikan formal terakhir 
responden adalah tamat SLTP 
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) 
ditempuh selama 9 tahun. Pendidikan 
yang ditempuh responden akan 
mempengaruhi kualitas pola pikir 
dalam mengambil keputusan untuk 
menjalankan dan mengembangkan 
usahatani kelapa kopyor. 
Pengalaman usahatani responden 
rata-rata selama 28 tahun. 
Pengalaman yang lama menjadikan 
responden lebih memahami dan 
mengusai usahatani kelapa kopyor 
dengan baik. Rata-rata jumlah 
tanggungan keluarga responden 
petani kelapa kopyor adalah 2 yaitu 
anak-anak. Tanggungan keluarga 
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yang semakin sedikit maka 
pengeluaran untuk pembiayaan 
kehidupan petani semakin berkurang. 
Rata-rata jumlah anggota keluarga 
yang aktif dalam berusahatani adalah 
1. Jumlah anggota keluarga yang 
aktif dalam berusahatani 
berpengaruh dalam penggunaan 
tenaga kerja luar keluarga. Luas 
lahan usahatani kelapa kopyor dari 
47 responden di Kecamatan 
Dukuhseti rata-rata seluas 581,36 m
2
. 
Lahan yang digunakan usahatani 
kelapa kopyor adalah pekarangan 
rumah. Kecamatan Dukuhseti rata-
rata jarak tanam 6mx6m sehingga 
dalam luas lahan 1 Ha terdapat 278 
pohon kelapa kopyor. Kegiatan 
usahatani kelapa kopyor meliputi 
kegiatan penanaman, pemeliharaan, 
panen dan pasca panen. Persiapan 
lahan dengan pembajakan atau 
pengolahan lahan, pemberian pupuk, 
dan pembuatan lubang tanam sesuai 
dengan jarak dan pola tanamnya 
6mx6m, sehingga 1 Ha 278 
pohon.Bibit kelapa kopyor ditanam 
pada awal musim penghujan, 
sehingga tidak memerlukan 
penyiraman.Pemeliharaan tanaman 
dilakukansetelah penanaman yang 
meliputi kegiatan penyiraman, 
penggemburan tanah sekaligus 
penyiangan, pemupukan, sanitasi 
kebun dan pohon, pengendalian 
hama dan penyakit serta 
pembuangan daun yang kering 
(ngresaki). Tanaman kelapa  dapat 
dipungut hasilnya sepanjang tahun 
kalau sudah berproduksi.Berbunga 
pada umur 3 tahun, karangan bunga 
muncul pada setiap ketiak daun. 
Sehingga akan dipanen sekitar umur 
4 tahun. Rata-rata dalam satu tandan 
berisi 10-13 butir kelapa yang terdiri 
dari kelapa kopyor sekitar 2-5 kelapa 
kopyor dan 5-8 kelapa sayur dalam 
sebulan atau per periode 
panen.Setelah dipanen, kelapa 
kopyor perlu dibersihkan dan 
sekaligus dilakukan seleksi  menurut 
ukuran, penyimpanan maksimal 1-2 
minggu. 
Analisis Usahatani Kelapa Kopyor 
Biaya produksi mencakup sewa 
lahan, bibit, pupuk kandang dan 
kimia,peralatan, obat-obatan, dan 
tenaga kerja. Untuk melakukan 
analisis kelayakan usahatani kelapa 
kopyor, maka biaya dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu biaya 
investasi dan biaya 
operasional.Biaya investasi adalah 
biaya yang dikeluarkan pada tahap 
awal usahatani sebelum tanaman 
menghasilkan. Biaya investasi ini 
terdiri dari biaya investasi awal tahun 
ke-0 dan biaya modal kerja dari 
tahun ke-1 sampai tahun ke-3.  
Biaya investasi awal 
Biaya investasi awal terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
tetap yaitusewa lahan dan peralatan 
seperti cangkul, sabit, gancu, 
sprayer, kerangjang bambu, dan batu 
asah. Biaya variabel yaitu bibit, 
pupuk kandang, pupuk kimia, obat-
obat pengendalian hama dan tenaga 
kerja. Analisis biaya investasi 
usahatani kelapakopyor jenis kelapa 
genjah selama 25 tahun masa tanam 
dengan luas lahan 1 Ha dapat dilihat 
dalam Tabel 2. 
 
  
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Formatted: Font: (Default) Times
New Roman, 12 pt, Finnish (Finland)
Ratna Kusumawati: Analisis Kelayakan..... 
 
Tabel 2.Analisis Biaya Investasi Awal Usahatani Kelapa Kopyor per 1 Ha 
No Uraian Satuan 
Harga/satuan 
(Rp) 
Jumlah 
Kebutuhan 
Total (Rp) 
  Biaya Tetap         
1 Sewa Tanah Ha/th 8.000.000,00  25 200.000.000,00  
2 Peralatan Usahatani        
 Cangkul Unit 170.638,30 5 853.191,49 
 Sabit Unit 50.851,06 5 254.255,32 
 Gancu Unit 70.638,30 5 353.191,49 
 Sprayer Unit 475.319,15 2 950.638,30 
 Keranjang Bambu Unit 145.106,38 10 1.451.063,83 
 Batu Asah Unit 41.382,98 5 206.914,89 
 Sub Total Peralatan Usahatani      4.069.255,32 
 Sub Total Biaya Tetap      204.069.255,32 
 Biaya Variabel        
3 Bibit Batang 11.063,83 278.00 3.075.744,68 
4 Pupuk Kandang Kg 531,91 750.60 399.255,32 
5 Pupuk Kimia Kg 2.434,04 55.60 135.332,77 
6 Obat-obatan Pengendalian Hama        
 Furadan Botol 17.648,94 12 211.787,23 
 Metharizium Kg 10.765,96 2 21.531,91 
 Feromonas Bungkus 182.446,81 4 729.787,23 
7 Tenaga Kerja        
 Persiapan Lahan HKP 80.148,94 10 801.489,36 
 Pemupukan HKP 80.148,94 8 641.191,49 
 Penanaman HKP 80.148,94 8 641.191,49 
 Sub Total Tenaga Kerja      2.083.872,34 
 Sub Total Biaya Variabel      6.657.311,49 
  Total Biaya Investasi Awal      210.726.566,81 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
Biaya tetap sewa lahan selama 
25 tahun seluas 1 Ha sebesar 
Rp200.000.000,00. Biaya tetap 
pembelian peralatan usahatani 
sebesar Rp4.069.255,32 yang terdiri 
dari cangkul, sabit, gancu, sprayer, 
keranjang bambu, dan batu asah. 
Total biaya tetap sebesar 
Rp204.069.255,32. Bahwa setiap 
lahan rata-rata seluas 1 Ha dapat 
ditanami bibit tanaman kelapa 
kopyor sebanyak 278 bibit pohon, 
harga per bibit rata-rata Rp11063,83, 
maka biaya variabel untuk pembelian 
bibit sebesar Rp3.075.744,68. Biaya 
variabel pada investasi awal tahun 
ke-0 yang terdiri dari pupuk kandang 
untuk 278 tanaman kelapa kopyor 
genjah sebanyak 101,6 kg dan pupuk 
kimia 415,96 kg masing-masing 
sebesar Rp399.255,32 dan 
Rp135.332,77. Biaya obat 
pengendalian hama furadan, 
metharizium dan feromonas masing-
masing sebesar 
Rp211.787,23,Rp21.531,91 dan 
Rp729.787,23.  Tenaga kerja yang 
digunakan dalam usahatani kelapa 
kopyor umumnya tenaga kerja pria 
dengan jam kerja selama 8 jam kerja 
dengan istirahat selama 1 jam dengan 
upah rata-rata Rp80.148,94. Tenaga 
kerja awal tanam dibutuhkan 
sebanyak 26 tenaga kerja pria (26 
HKP) dengan total biaya variabel 
tenaga kerja sebesar Rp2.083.872,34. 
Tenaga kerja tersebut melakukan 
pekerjaan dalam usahatani kelapa 
kopyor antara lain persiapan lahan 
sebanyak 10 tenaga kerja, 
pemupukan 8 tenaga kerja dan 
penanaman 8 tenaga kerja. Total 
biaya variabel sebesar 
Rp6.657.311,49. Total seluruh biaya 
investasi awal sebesar 
Rp210.726.566,81.  
Biaya modal kerja 
Terdapat biaya yang harus 
dikeluarkan petani sebelum tanaman 
menghasilkan yang disebut dengan 
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biaya modal kerja. Pada Tabel 
berikut ini rincian biaya modal kerja 
usahatani kelapa kopyor selama 3 
tahun, dapat dilihat dalam Tabel 3. 
Bahwa biaya modal kerja 
selama 3 tahun terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 
hanya pergantian peralatan 
sedangkan biaya variabel terdiri dari 
bibit sulam, pupuk, obat-obatan 
pengendali hama, dan tenaga kerja 
pemeliharaan. Biaya tetap 
penggantian peralatan sebesar 
Rp2.481.621,75 yang terdiri sabit, 
gancu, sprayer, keranjang bambu dan 
batu asah. Dari jumlah bibit yang 
ditanam diasumsikan 20% mati 
sehingga harus disulam lagi pada 
tahun ke-1, sehingga rata-rata 
sebanyak 56 bibit yang harus 
disulam dengan biaya sebesar 
Rp553.092,72. Tanaman yang mati 
biasanya pada pertumbuhannya 
kurang diperhatikan pemenuhan 
nutrisi atau unsur hara dan terserang 
hama wangwung. Penggunaan pupuk 
berdasarkan penelitian di lapang 
sebagian besar responden petani 
kelapa kopyor menggunakan pupuk 
kandang yang lebih banyak daripada 
pupuk kimia. Penggunaan pupuk 
kimia sangat sedikit dosisnya, hal ini 
untuk menjaga agar tanah tidak rusak 
dan tetap subur. Penggunaan obat-
obatan seperti pestisida juga sangat 
sedikit, karena penanggulangan 
hama sebagian besar petani 
responden menggunakan cara alami.  
Biaya untuk pembelian obat-obatan 
pengendalian hama yang terdiri dari 
Furadan dan Metharizium dan 
Feromonas sebesar Rp2.312.424,25. 
Biaya pupuk kandang sebesar 
Rp1.835.120,67 dan pupuk kimia 
Rp324.934,79. Tenaga kerja yang 
digunakan untuk memelihara 
tanaman sebelum menghasilkan 
selama 3 tahun berjumlah  194 orang 
tenaga kerja pria sehingga biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar 
tenaga kerja sebesar 
Rp12.459.134,69 setara dengan 194 
HKP. Tenaga kerja melakukan 
perkerjaan berupa penyulaman, 
pemupukan, penyiangan sekaligus 
penggemburan tanah, sanitasi lahan, 
pengendalian hama, dan 
pembuangan daun yang kering. Total 
biaya variabel selama 3 tahun 
sebesar Rp17.484.707,13.Biaya 
investasi pada tahun ke-1 sampai ke-
3 sebelum tanaman menghasilkan 
sebesar Rp19.966.328,88. Total 
investasi awal sebesar 
Rp210.726.566,81. Selanjutnya total 
seluruh biaya investasi sebelum 
tanaman menghasilkan sebesar 
Rp233.005.319,93. Biaya tersebut 
sudah dilakukan di-discount factor. 
Usahatani kelapa kopyor 
memerlukan biaya operasional untuk 
menjalankan kegiatan usahatani 
selama 25 tahun. Biaya Operasional 
adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 
selama mengelola usahatani. Biaya 
operasional terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap hanya 
terdiri biaya penggantian alat-alat 
usahatani. Biaya variabel terdiri dari 
biaya pupuk kandang, pupuk kimia 
dan biaya obat-obatan pengendali 
hama, biaya tenaga kerja 
pemeliharaan, biaya pemanenan dan 
pemasaran. Tenaga kerja melakukan 
pekerjaan seperti pemupukan, 
penyiangan sekaligus penggemburan 
tanah, sanitasi, pengendalian hama 
dan pembuangan daun yang kering 
(ngresaki). Biaya Operasional dapat 
dilihat dalam Tabel 4. 
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Tabel 3.  Analisis BiayaModal Kerja Usahatani Kelapa Kopyor per 1 Ha  
selama 3 tahun 
No Uraian Satuan 
Kebutuhan  Biaya 
Total (Rp) Tahun 
ke-1 
Tahun 
ke-2 
Tahun 
ke-3 
Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 
 BIAYA TETAP                 
1 Peralatan Usahatani                 
 Cangkul Unit 0 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 
 Sabit Unit 0 5 0 0,00 202.618,41 0,00 202.618,41 
 Gancu Unit 0 5 0 0,00 281.461,56 0,00 281.461,56 
 Sprayer Unit 0 0 2 0,00 0,00 676,283,20 676.283,20 
 Keranjang Bambu Unit 0 10 0 0,00 1.156.366,18 0,00 1,156.366,18 
 Keranjang Plastik Unit 0 5 0 0,00 164.892,39 0,00 164.892,39 
 Batu Asah Unit 0 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 
  TOTAL BIAYA TETAP 0,00 1.805.338,54 676.283,20 2.481.621,75 
 BIAYA VARIABEL    
2 Bibit Sulam Batang 56 0 0 553.092,72 0,00 0,00 553.092,72 
3 Pupuk Kandang  Kg 1.223,20 1.395,56 1.750,42 580.823,33 591.560,99 662.736,35 1.835.120,67 
4 Pupuk Kimia Kg 55,60 55,60 55,60 120.811,25 107.847,93 96.275,60 324.934,79 
5 Obat-obatan pengendalian hama                 
 Furadan Lt 12 12 12 189.061,98 168.775,20 150.665,24 508.502,43 
 Metharizium Kg 2 2 2 19.221,49 17.158,98 15.317,78 51.698,26 
 Feromonas Bungkus 4 4 4 651.479,41 581.574,19 519.169,96 1.752.223,56 
 Sub Total Obat Pengendali Hama     859.762,88 767.508,38 685.152,99 2.312.424,25 
6 Tenaga Kerja                 
  Penyulaman HKP 2 0 0 143.097,55 0,00 0,00 143.097,55 
  Pemupukan HKP 24 24 24 1.717.170,57 1.532.914,27 1.368.429,09 4.618.513,93 
  Penyiangan sekaligus penggemburan tanah HKP 24 24 24 1.717.170,57 1.532.914,27 1.368.429,09 4.618.513,93 
  Sanitasi Lahan HKP 12 12 12 858.585,28 766.457,14 684.214,55 2.309.256,97 
  Pengendalian Hama HKP 4 4 4 286.195,09 255.485,71 228.071,52 769.752,32 
 Sub Total Tenaga Kerja      4.722.219,06 4.087.771,39 3.649.144,25 12.459.134,69 
  TOTAL BIAYA VARIABEL 6.836.709,25 5.554.688,69 5.093.309,19 17.484.707,13 
Total Biaya Modal Kerja 6.836.709,25 7.360.027,23 5.769.592,40 19.966.328,88 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
Biaya operasional 
Tabel 4. Analisis Biaya Operasional Usahatani Kelapa Kopyor per 1 Ha  
selama 22 tahun 
No Uraian Tahun Ke 4-10 Tahun Ke 11-15 Tahun Ke 16-20 Tahun Ke 21-25 Total Biaya (Rp) 
1 Biaya Tetap          
  1.1 Penggantian Alat usahatani 
    
 
  a. Cangkul 849.006,87 174.144,02 98.725,81 55.969,69 1.177.846,38  
  b. Sabit 474.404,46 117.017,11 100.577,26 37.609,16 729.608,00  
  c. Gancu 659.005,36 162.550,97 139.714,02 52.243,69 1.013.514,04  
  d. Sprayer 823.366,49 416.696,43 123.223,94 150.023,63 1.513.310,49  
  e. Keranjang Bambu 2.707.479,85 667.829,87 574.005,79 214.639,75 4.163.955,26  
  g. Batu Asah 231.644,35 57.137,64 49.110,32 18.363,97 356.256,29  
  Sub Total  Biaya Tetap 5.744.907,38 1.595.376,03 1.085.357,14 528.849,90 8.954.490,45  
2 Biaya Variabel 
    
 
  2.1 Pupuk Kandang 30.022.595,82 16.277.105,27 9.717.413,03 5.509.000,61 61.526.114,73  
  2.2 Pupuk Kimia 2.028.296,94 1.071.057,39 818.016,48 554.048,06 4.471.418,87  
  2.3 Obat-obatan pengendalian hama 
    
 
  a. Furadan 687.163,63 122.624,50 69.518,34 39.411,37 918.717,86  
  b. Metharizium 69.862,33 24.933,90 14.135,54 8.013,73 116.945,48  
  c. Feromonas 2.367.863,44 845.091,52 479.099,70 1.611,44 3.963.666,09  
  Sub Total 2.3 3.124.889,40 992.649,92 2.753,58 9.036,54 4.999.329,43  
  2.4 Gaji Tenaga Kerja  
   
 
  a. Pemupukan 4.931.514,84 1.484.995,80 841.874,55 477.275,94 7.735.661,13  
  b. Penyiangan sekaligus penggemburan tanah 5.376.487,17 4.339.744,68 5.156.765,96 5.863.829,79 20.736.827,59  
  c. Sanitasi Lahan 3.120.609,29 1.113.746,85 631.405,92 357.956,95 5.223.719,01  
  d. Pengendalian Hama 1.040.203,10 371.248,95 210.468,64 119.318,98 1.741.239,67  
  e. Pembuangan daun yang kering 3.381.430,74 1.392.183,56 789.257,39 298.297,46 5.861.169,15  
  Sub Total 2.4 17.850.245,13 8.701.919,84 7.629.772,46 7.116.679,13 41.298.616,56  
  2.5 Biaya pemanenan 91.848.607,94 45.968.670,87 22.323.832,05 10.358.208,27 170.499.319,14  
  2.6 Pemasaran 31.637.671,60 13.422.548,39 7.093.591,56 3.704.272,90 55.285.354,83  
  Sub Total Biaya Variabel 176.512.306,83 86.433.951,68 48.145.379,16 27.561.245,51 338.652.883,18   
  Present Value Biaya Operasional  per tahun 182.257.214,21 88.029.327,71 49.230.736,31 28.090.095,41 347.607.373,63  
Sumber: Diolah dari Data Primer 
Biaya operasional selama tahun ke-4 
sampai 25 terdiri dari biaya tetap dan 
biaya variabel. Total seluruh biaya 
tetap berupa penggatian peralatan 
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usahatani sebesar Rp8.954.490.45. 
Selanjutnya total biaya variabel yang 
terdiri pupuk kandang. pupuk kimia 
masing-masing sebesar 
Rp61.526.114.73 dan Rp4.471.418.87. 
obat-obatan pengendali hama sebesar 
Rp4.999.329.43. Salah satu 
pengendalian hama dengan 
Feromonas yang berguna untuk 
memancing wangwung dalam alat 
perangkap wangwung. ditemukan 
oleh seorang peneliti yang 
melakukan penelitian kelapa kopyor 
di Pati. Sedangkan tenaga kerja 
operasional yang digunakan dalam 
usahatani kelapa kopyor selama 
tahun ke-4 sampai ke-25 sebesar 
Rp41.298.616.56 setara dengan 
1.381 HKP. Tenaga kerja yang 
digunakan untuk melakukan 
pemupukan. penyiangan sekaligus 
penggemburan tanah. sanitasi. 
pengendalian hama. dan 
pembuangan daun yang kering. 
Penyerapan tenaga kerja untuk 
usahatani kelapa kopyor sangat 
tinggi. sehingga dapat memperluas 
kesempatan kerja di bidang 
pertanian. Upah tenaga kerja 
pemanenan kelapa kopyor dan 
kelapa sayur dihitung harga per 
butirnya. Biaya variabel yang berupa 
upah tenaga kerja pemanenan selama 
21 tahun sebesar Rp170.499.319.14. 
Total biaya pemasaran sebesar 
Rp55.285.354.83. Total biaya 
variabel sebesar Rp338.652.883.18. 
Analisis usahatani kelapa kopyor 
Genjah untuk lahan seluas 1 Ha 
mengeluarkan biaya operasional 
sebesar Rp347.607.373.63 selama 25 
tahun masatanam. Total biaya 
investasi. modal kerja dan biaya 
operasional selama 25 tahun sebesar 
Rp Biaya operasional tersebut sudah 
dilakukan discount factor. 
Biaya bunga pinjaman kredit 
Suku bunga pinjaman di Bank 
Perkreditan Rakyat BKK Pati 
Cabang Dukuhseti sebesar 1.42% per 
bulan sehingga bunga per tahun 
sebesar Rp17% dalam jangka waktu 
pinjaman selama 4 tahun. Laju 
inflasi yang digunakan pada 
penelitian ini sebesar 5.66% yang 
merupakan inflasi year on year pada 
November 2014 terhadap November 
2013 di Kabupaten Pati (BPS Pati. 
2014). Biaya Bunga Pinjaman dapat 
dilihat dalam Tabel 5. 
Pinjaman kredit investasi 
terdiri dari investasi awal dan modal 
kerja sebesar Rp233.005.319.93 
dibayar maksimal selama 8 tahun 
dengan angsuran pokok sebesar 
Rp29.125.664.99 per tahun. Biaya 
bunga yang harus dibayar sebesar 
Rp126.032.577.55 (belum di-
discount factor) selama 8 tahun. 
Nilai sekarang (di-discount factor 
12.02%) biaya bunga kredit sebesar 
Rp87.543.039.53. Biaya bunga kredit 
belum dimasukkan dalam biaya 
operasional sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Biaya Bunga Angsuran Kredit Investasi Usahatani Kelapa Kopyor  
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per 1 Ha 
Tahun 
ke 
Angsuran  
Pokok (Rp) 
Bunga 12.02%  
(Rp) 
Total 
Angsuran 
(Rp) 
Sisa Pinjaman  
(Rp) 
Discount 
factor 
12.02% 
Present Value 
Biaya Bunga 
Kredit 
0       233.005.319.93     
1 29.125.664.99 28.007.239.46 57.132.904.45 203.879.654.94 0.89269773 25.001.999.16 
2 29.125.664.99 24.506.334.52 53.631.999.52 174.753.989.95 0.79690924 19.529.324.46 
3 29.125.664.99 21.005.429.59 50.131.094.58 145.628.324.96 0.71139907 14.943.243.14 
4 29.125.664.99 17.504.524.66 46.630.189.65 116.502.659.97 0.63506434 11.116.499.39 
5 29.125.664.99 14.003.619.73 43.129.284.72 87.376.994.98 0.56692050 7.938.939.04 
6 29.125.664.99 10.502.714.80 39.628.379.79 58.251.329.98 0.50608864 5.315.304.66 
7 29.125.664.99 7.001.809.86 36.127.474.86 29.125.664.99 0.45178418 3.163.306.95 
8 29.125.664.99 3.500.904.93 32.626.569.92 0.00 0.40330672 1.411.938.47 
 Total biaya bunga 126.032.577.55         
Present Value Biaya Bunga Kredit  87.543.039.53 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
 
Penerimaan Usahatani Kelapa 
Kopyor 
Penerimaan petani kelapa kopyor 
bersumber dari hasil penjualan 
produksi kelapa kopyor dan kelapa 
sayur. Rata-rata dalam 1 tandan 
menghasilkan kelapa kopyor dan 
kelapa sayur. Rata-rata dalam 1 
tandan menghasilkan 10-13 butir 
kelapa. Rata-rata 1 tandan 
menghasilkan 2-5 kelapa kopyor per 
bulan. sedangkan kelapa sayur 5-8 
butir per bulan. Penerimaan Kelapa 
Kopyor dapat dilihat dalam Tabel 6. 
Tabel 6.  Rata–Rata Produksi dan Penerimaan Kelapa Kopyor Per 1 Ha selama 
tahun ke-4 sampai 25 th 
Tahun 
ke- 
Rata-rata 
Produksi 
Kelapa 
Kopyor per 
bulan per 
pohon 
Rata-rata 
Produksi 
Kelapa 
Kopyor per 
tahun 1 Ha 
Rata-rata 
Produksi 
Kelapa 
Sayur per 
bulan per 
pohon 
Rata-rata 
Produksi 
Kelapa 
Sayur per 
tahun 1 Ha 
Present Value 
Penerimaan 
Kelapa Kopyor 
per tahun 
Present Value 
Penerimaan 
Kelapa Sayur per 
tahun 
Present Value Total 
Penerimaan 
4 2 4.656 8 18.624 45.579.675.63 36.262.422.41 81.842.098.04 
5 2 6.000 8 24.000 52.434.114.80 41.715.698.79 94.149.813.59 
6 3 9.000 8 24.000 70.211.723.09 37.239.509.72 107.451.232.81 
7 3 9.000 7 21.000 62.677.846.00 29.088.172.65 91.766.018.65 
8 3 9.000 7 21.000 55.952.371.00 25.966.945.77 81.919.316.77 
9 4 12.000 7 21.000 66.598.072.97 23.180.633.61 89.778.706.58 
10 4 12.000 6 18.000 59.451.948.73 17.737.113.48 77.189.062.21 
11 4 12.000 6 18.000 53.072.619.83 15.833.880.99 68.906.500.81 
12 5 15.000 5 15.000 59.222.259.22 11.779.058.05 71.001.317.27 
13 5 15.000 5 15.000 52.867.576.53 10.515.138.41 63.382.714.93 
14 5 15.000 5 15.000 47.194.765.69 9.386.840.22 56.581.605.91 
15 4 12.000 6 18.000 33.704.528.26 10.055.533.17 43.760.061.43 
16 4 12.000 6 18.000 30.087.955.95 8.976.551.66 39.064.507.61 
17 4 12.000 6 18.000 26.859.450.05 8.013.347.31 34.872.797.37 
18 4 12.000 7 21.000 23.977.370.16 8.345.746.47 32.323.116.63 
19 3 9.000 7 21.000 16.053.407.98 7.450.228.95 23.503.636.93 
20 3 9.000 7 21.000 14.330.840.90 6.650.802.49 20.981.643.40 
21 3 9.000 7 21.000 12.793.109.18 5.937.156.31 18.730.265.49 
22 3 9.000 8 24.000 11.420.379.56 6.057.241.11 17.477.620.67 
23 2 6.000 8 24.000 6.796.631.29 5.407.285.41 12.203.916.70 
24 2 6.000 8 24.000 6.067.337.34 4.827.071.42 10.894.408.76 
25 2 6.000 8 24.000 5.416.298.29 4.309.115.71 9.725.414.00 
   220.656   444.624 812.770.282.45 334.735.494.11 1.147.505.776.55  
Sumber : Diolah dari Data Primer 
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Penerimaan usahatani kelapa 
kopyor mengalami peningkatan dari 
tahun ke-12 sampai puncaknya pada 
tahun ke-14 dengan jumlah rata-rata 
per tandan 5 butir per bulan dan pada 
tahun ke-15 sudah terjadi penurunan 
produksi. hal ini dipengaruhi oleh 
umur tanaman kelapa kopyor. 
semakin tua akan menurun 
produktivitasnya. Harga rata-rata 
kelapa kopyor tipe genjah saat 
penelitian sebesar Rp15.414.89. 
harga tersebut berbeda dengan tahun 
sebelumnya. Tanaman kelapa kopyor 
tipe genjah ukuran buahnya masuk 
dalam ukuran kecil sampai sedang. 
Total penerimaan kelapa kopyor 
(sudah di-discount factor) sebesar 
Rp812.770.282.45 dan kelapa sayur 
sebesar Rp334.735.494.11. sehingga 
total seluruh penerimaan 
Rp1.147.505.776.55 . 
Analisis Kelayakan Finansial 
Usahatani Kelapa Kopyor 
kisaran jangka waktu antara 
pengeluaran investasi dengan 
penerimaan saat tanaman sebelum 
menghasilkan sampai tanaman 
menghasilkan. Maka selanjutnya 
dilakukan analisis kelayakan 
usahatani kelapa kopyor dengan 
menggunakan metode analisis 
kelayakan investasi secara finansial. 
Analisis kelayakan invesatsi kelapa 
kopyor dilakukan untuk mengetahui 
apakah usahatani kelapa kopyor di 
Kecamatan Dukuhseti layak atau 
tidak dilaksanakan. maka perlu 
analisis kriteria keputusan investasi 
dengan metode Payback Period. Net 
Present Value (NPV). Internal Rate 
of Return (IRR). Gross Benefit Cost 
Ratio (B/C Ratio).Net Benefit Cost 
Ratio (B/C Ratio) serta analisis 
Sensitivitas. Hasil analisis kelayakan 
finansial dapat dilihat dalam Tabel 7
Hasil perhitungan payback period 
usahatani kelapa kopyor 
menunjukkan bahwa jangka waktu 
pengembalian investasi usahatani 
kelapa kopyor adalah 8 tahun 6 bulan 
atau kurang dari umur ekonomis 
sehingga layak dilaksanakan. NPV 
positif sebesar Rp444.423.719.96 
pada tingkat suku bunga (discount 
rate) 12.02% per tahun. IRR
usahatani kelapa kopyor diperoleh 
sebesar 23.23% lebih besar dari 
tingkat bunga yang berlaku dipasar 
yaitu 12.02% per tahun. GrossB/C 
dan Net b/c sebesar 1.63 dan 2.46 
lebih dari satu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa usahatani kelapa 
kopyor di Kecamatan Dukuhseti 
Kabupaten Pati layak dilaksanakan. 
Tabel 7.  Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Kelapa Kopyor per 1 Ha 
selama masa tanam 25 tahun 
No Kriteria Penilaian  Hasil Keterangan 
1 Payback Period  8 tahun 6 bulan Layak 
2 Net Present Value (Rp) 444.423.719.96 Layak 
3 Internal Rate Of Return (%)  23.23 Layak 
4 Gross B/C  1.63 Layak 
5 Net B/C 2.46 Layak 
Sumber : Diolah dari Data Primer 
 
 
 
Tabel 8.  Analisis Sensitivitas Usahatani Kelapa Kopyor 
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No 
Kriteria Kelayakan 
Finansial 
Sebelum 
Perubahan 
Harga Jual Produksi Biaya 
Turun 35.13% Turun 10% Naik 5.66% 
1 NPV (Rp) 444.423.719.96 (175.837.947.37) 28.411.197.61 404.629.2755.56 
2 IRR (%)  23.23 4.53 12.92 21.99 
3 Gross B/C  1.63 0.75 1.04 1.54 
4 Net B/C 2.46 0.42 1.09 2.26 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
Analisis sensitivitas terhadap 
perubahan harga input maupun 
output. disajikan dalam Tabel 8. 
Hasil analisis sensitivitas usahatani 
kelapa kopyor di Kecamatan 
Dukuhseti Kabupaten Pati 
menunjukkan bahwa pada skenario 
pertama perubahan harga output 
yang disebabkan harga jual turun 
sebesar 35.13% tidak layak 
dilaksanakan dan produksi turun 
sebesar 10% masih layak 
dilaksanakan. Pada skenario kedua 
bahwa biaya operasional dan biaya 
investasi naik 5.66% 
sedangkan harga jual dan volume 
produksi dianggap tetap maka 
usahatani kelapa kopyor layak 
dilaksanakan Analisis sensitivitas 
usahatani kelapa kopyor tidak 
memiliki kepekaan terhadap 
perubahan harga input dan harga 
output maka resiko kerugian yang 
kecil terhadap perubahan harga input 
dan output. Tetapi untuk perubahan 
penurunan harga jual sampai 
Rp10.000 per butir maka usahatani 
kelapa kopyor mengalami kerugian 
dan tidak layak dilaksanakan.
 
SIMPULAN 
Usahatani kelapa kopyor yang 
dilakukan di Kecamatan Dukuhseti 
Kabupaten Pati dengan rata-rata luas 
lahan 581.36 m
2
 dengan jumlah 
tanaman 16 batang. Analisis 
usahatani kelapa kopyor tipe genjah 
seluas 1 Ha layak untuk dilaksanakan 
sehingga petani dapat 
mengusahakannya secara optimal 
dapat dilihat dari aspek finansial 
yaitu Payback Period sebesar 8 
tahun 6 bulan yang lebih pendek dari 
umur ekonomis yaitu 25 tahun. Net 
Present Value (NPV) bernilai positif 
sebesar Rp444.423.719.96. Internal 
Rate of Return (IRR) sebesar 23.23% 
yang lebih besar dari suku bunga riil 
dipasaran yaitu sebesar 12.02%. 
GrossBenefit-Cost Ratio dan Net 
Benefit-Cost Ratio sebesar 1.63 dan 
2.46 yang lebih besar dari satu. Hasil 
analisis sensitivitas usahatani kelapa 
kopyor di Kecamatan Dukuhseti 
Kabupaten Pati menunjukkan bahwa 
pada skenario pertama perubahan 
harga output yang disebabkan harga 
jual turun sebesar 35.13% tidak 
layak dilaksanakan dan produksi 
turun sebesar 10% masih layak 
dilaksanakan. Pada skenario kedua 
bahwa biaya operasional dan biaya 
investasi naik 5.66% sedangkan 
harga jual dan volume produksi 
dianggap tetap maka usahatani 
kelapa kopyor layak dilaksanakan 
Analisis sensitivitas usahatani kelapa 
kopyor tidak memiliki kepekaan 
terhadap perubahan harga input dan 
harga output maka resiko kerugian 
yang kecil terhadap perubahan harga 
input dan output. Tetapi untuk 
perubahan penurunan harga jual 
sampai Rp10.000 per butir maka 
usahatani kelapa kopyor mengalami 
kerugian dan tidak layak 
dilaksanakan. 
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Berdasarkan potensi sumber 
daya alam yang tersedia. dan hasil 
dari analisis kelayakan aspek 
finansial yang dinyatakan layak 
untuk dilaksanakan maka usahatani 
kelapa kopyor di Kecamatan 
Dukuhseti perlu untuk dipertahankan 
bahkan harus dikembangkan secara 
luas agar dapat menjadi ikon 
komoditas varietas unggulan bernilai 
ekonomi tinggi yang menyebar di 
seluruh Kabupaten Pati. Mengingat 
dalam analisis sensitivitas usahatani 
kelapa kopyor memiliki persentase 
yang tinggi pada perubahan harga 
input dan ouput. Hal ini memberikan 
peluang besar bagi para petani dan 
investor untuk melakukan investasi 
dalam usahatani kelapa kopyor dan 
didukung dengan pemeliharaan 
tanaman kelapa kopyor yang cukup 
mudah. Sehingga diharapkan 
usahatani kelapa kopyor tipe genjah 
dapat menjadi komoditas yang 
komersial seperti kopi dan teh. 
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